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LAPORAN KEGIATAN 

1. Nama Subjek  : Dr. dr. Lamhot Asnir Lumbantobing, Sp.BS, FINPS, M.H. 

2. Waktu Perjalanan  : 1 hari, tanggal 2 Juni 2024 

3. Jenis Kegiatan : MEDICAL DAY 

4. Tema/Topik/Judul : GKPI Jemaat Menteng, MEDICAL DAY 

5. Tempat Kegiatan : Gereja GKPI Jemaat Menteng 

6. Penyelenggara  : Gereja GKPI Jemaat Menteng 

7. Intisari   : 

a. Tujuan kegiatan: 

Kegiatan Medical Day yang diadakan oleh GKPI Jemaat Menteng 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kesehatan melalui edukasi dan pemeriksaan 

kesehatan secara gratis. Tujuan lainnya adalah memfasilitasi deteksi 

dini terhadap berbagai masalah kesehatan sehingga dapat dilakukan 

penanganan yang lebih cepat. Selain itu, kegiatan ini juga diadakan 

untuk memperkuat kolaborasi antara gereja, tenaga medis, dan 

masyarakat guna menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan peduli 

akan kesehatan bersama. 

 
b. Deskripsi jalannya kegiatan: 

Kegiatan ini dimulai dengan pendaftaran peserta yang terdiri dari jemaat 

gereja dan masyarakat sekitar. Setelah pendaftaran, peserta mengikuti 

sesi edukasi kesehatan yang membahas pentingnya menjaga pola 

hidup sehat dan pemeriksaan kesehatan secara rutin. Setelah itu, para 

peserta diarahkan ke beberapa pos pemeriksaan kesehatan, seperti cek 

tekanan darah, kadar gula darah, dan kolesterol. Selain itu, peserta juga 

mendapatkan kesempatan untuk melakukan konsultasi medis dengan 

dokter. Setelah pemeriksaan dan konsultasi selesai, kegiatan diakhiri 

dengan pembagian paket kesehatan yang berisi vitamin, masker, dan 

brosur edukasi tentang kesehatan. 

 

c. Manfaat bagi subjek: 
Kegiatan ini memberikan manfaat besar bagi masyarakat dengan 

memudahkan akses pemeriksaan kesehatan secara gratis, terutama 

bagi mereka yang memiliki keterbatasan ekonomi. Selain itu, edukasi 

kesehatan yang diberikan juga meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai pentingnya deteksi dini terhadap penyakit dan cara menjaga 



kesehatan secara mandiri. Dengan adanya sesi konsultasi langsung 

dengan dokter, masyarakat juga dapat memperoleh saran medis yang 

lebih spesifik berdasarkan hasil pemeriksaan mereka, sehingga dapat 

mengambil langkah-langkah pencegahan yang lebih tepat. 

 
d. Manfaat bagi Lembaga: 

Bagi GKPI Jemaat Menteng, kegiatan ini memberikan manfaat berupa 

peningkatan citra gereja sebagai lembaga yang peduli terhadap 

kesehatan jemaat dan masyarakat sekitar. Selain itu, kegiatan ini juga 

membuka peluang untuk menjalin kerja sama yang lebih luas dengan 

pihak-pihak eksternal, seperti lembaga kesehatan dan tenaga medis. 

Kegiatan ini turut memperkuat solidaritas di antara jemaat, karena 

mereka dapat berpartisipasi dalam kegiatan yang memberikan manfaat 

langsung bagi kesejahteraan bersama. 

 
e. Rekomendasi: 

Untuk kegiatan di masa mendatang, disarankan agar Medical Day 

menjadi program rutin yang dilaksanakan secara berkala guna menjaga 

kesinambungan peningkatan kesehatan masyarakat. Kerjasama 

dengan lembaga kesehatan lain, baik pemerintah maupun swasta, juga 

perlu ditingkatkan agar cakupan layanan kesehatan dapat diperluas. 

Selain itu, penyediaan lebih banyak sumber daya seperti pemeriksaan 

mata dan gigi dapat menambah manfaat yang diterima peserta. Edukasi 

yang lebih interaktif, seperti pelatihan tentang gaya hidup sehat, juga 

bisa dipertimbangkan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat 

secara aktif dalam menjaga kesehatannya. 
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